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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi supervisi pendidikan di 

sekolah dasar dan dampaknya terhadap kinerja guru di Kalimantan Barat. Supervisi 

pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

melalui pembinaan dan pengawasan terhadap kinerja guru. Sampel penelitian melibatkan tiga 

puluh sekolah dasar di beberapa kabupaten di Kalimantan Barat, dengan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada guru dan 

kepala sekolah, serta melalui observasi langsung terkait pelaksanaan supervisi di sekolah. 

Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk melihat hubungan 

antara pelaksanaan supervisi dengan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan supervisi pendidikan di sekolah dasar secara umum telah terlaksana dengan baik, 

meskipun terdapat beberapa kendala dalam hal pelatihan supervisor dan ketersediaan waktu 

untuk supervisi. Kinerja guru mengalami peningkatan signifikan pada aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran setelah adanya supervisi. Kesimpulannya, supervisi 

pendidikan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja guru di Kalimantan 

Barat, terutama dalam meningkatkan kompetensi profesional guru dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Supervisi Pendidikan; Kinerja Guru; Perencanaan Supervisi; Evaluasi 

Pembelajaran; peningkatan kualitas 

Abstract: This study aims to analyse the implementation of educational supervision in 

primary schools and its impact on teacher performance in West Kalimantan. Educational 

supervision is one of the efforts to improve the quality of the learning process through coaching 

and supervision of teacher performance. The research sample involved thirty primary schools 

in several districts in West Kalimantan, using a descriptive quantitative approach. Data were 

collected through questionnaires distributed to teachers and principals, as well as through 

direct observation related to the implementation of supervision in schools. Data analysis used 

descriptive and inferential statistical techniques to see the relationship between the 

implementation of supervision and teacher performance. The results show that the 

implementation of education supervision in primary schools has generally been well 

implemented, although there are some obstacles in terms of supervisor training and time 

availability for supervision. Teachers' performance improved significantly in the aspects of 

lesson planning, implementation and evaluation after supervision. In conclusion, educational 

supervision has a significant positive impact on teacher performance in West Kalimantan, 

especially in improving teachers' professional competence in the learning process. 

Keywords: Educational Supervision; Teacher Performance; Supervision Planning; Learning 

Evaluation; quality improvement 

PENDAHULUAN 

Sistem manajemen keuangan sekolah merupakan salah satu aspek penting yang 

menentukan kualitas pendidikan, terutama dalam pengelolaan anggaran dan alokasi 

dana pendidikan. Di Indonesia, sekolah diharapkan mampu mengelola dana secara 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210601121918315
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210528352158103
https://doi.org/10.53299/jppiv4i4.772
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:syofian.syofan@gmail.com


Syofian dkk., Implementasi Supervisi Pendidikan di Sekolah Dasar dan Dampaknya 

 

@2024 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 1778 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

efektif, transparan, dan akuntabel, sesuai dengan prinsip good governance (Silitonga, 

2020). Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 44 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), yang mengharuskan sekolah untuk mengoptimalkan 

penggunaan dana sesuai dengan kebutuhan prioritas. Namun, dalam praktiknya, tidak 

semua sekolah mampu menerapkan sistem manajemen keuangan yang efektif, 

terutama di daerah-daerah dengan keterbatasan sumber daya, seperti di Kalimantan 

Barat (Romadhon & Fitri, 2020). 

Supervisi pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Dalam konteks sekolah dasar, peran 

supervisi menjadi krusial karena berkaitan langsung dengan peningkatan kompetensi 

profesional guru. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Barat 

(2023), sekitar 65% guru sekolah dasar di wilayah ini mengalami kesulitan dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini 

menunjukkan adanya kelemahan dalam keterampilan pedagogis guru yang seharusnya 

dapat diperbaiki melalui supervisi yang terstruktur (Desimarnis et al., 2022). Di sisi 

lain, sebanyak 70% guru merasa bahwa dukungan supervisi dari kepala sekolah masih 

belum optimal, terutama dalam memberikan bimbingan secara langsung terkait 

metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman (Turmuzi 

et al., 2022). 

Selain itu, studi pra-penelitian yang dilakukan di 15 sekolah dasar di Kalimantan 

Barat menunjukkan bahwa hanya 45% guru yang menerima supervisi secara rutin, 

dengan frekuensi supervisi rata-rata sebanyak dua kali dalam satu semester. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa masih banyak sekolah yang belum menerapkan supervisi 

secara intensif dan berkelanjutan (Kibtiyah & Heryanto, 2022). Namun, penelitian 

sebelumnya oleh Sudarsono (2020) menunjukkan bahwa supervisi yang rutin dan 

berkualitas dapat meningkatkan kinerja guru hingga 30%, terutama dalam hal 

efektivitas pengajaran dan pengelolaan kelas. Oleh karena itu, perlunya peningkatan 

frekuensi dan kualitas supervisi di sekolah-sekolah dasar di Kalimantan Barat menjadi 

sangat penting untuk dicermati (Arafah S. et al., 2024). 

Kinerja guru yang optimal merupakan salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan data pra-penelitian, sebanyak 60% 

guru mengakui bahwa mereka masih kesulitan dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran yang efektif. Supervisi pendidikan memiliki peran strategis dalam 

memberikan arahan dan bimbingan agar guru dapat melaksanakan evaluasi yang lebih 

terukur dan sesuai standar (Nugroho et al., 2021). Sejalan dengan penelitian Herawati 

(2019), yang menemukan bahwa pelaksanaan supervisi yang komprehensif dapat 

meningkatkan kompetensi evaluasi guru sebesar 25%, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam memperbaiki praktik evaluasi di sekolah dasar di 

Kalimantan Barat (Gichuhi, 2021). 

Salah satu masalah utama yang ditemukan dalam penelitian awal adalah 

kurangnya pelatihan bagi para supervisor. Hanya 40% kepala sekolah dan pengawas 
yang pernah mengikuti pelatihan supervisi pendidikan dalam tiga tahun terakhir. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas supervisi yang diberikan, yang pada 

gilirannya mempengaruhi kinerja guru di sekolah. Studi oleh Nuryani (2021) 

mengungkapkan bahwa pelatihan supervisor yang intensif dapat meningkatkan 

kualitas supervisi hingga 35%. Oleh karena itu, penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya memberikan pelatihan berkelanjutan kepada para kepala sekolah dan 
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pengawas agar dapat melaksanakan tugas supervisi dengan lebih efektif (Ross et al., 

2023). Selain itu, penelitian ini mendalami kendala lain yang sering dihadapi dalam 

pelaksanaan supervisi, yaitu kurangnya alokasi waktu. Berdasarkan hasil pra-

penelitian, 55% kepala sekolah mengakui bahwa mereka kesulitan mengatur waktu 

untuk melaksanakan supervisi secara rutin karena terbatasnya beban kerja dan 

tanggung jawab administrasi lainnya. Penelitian sebelumnya oleh Wahyudi (2018) 

menekankan bahwa salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

membentuk tim supervisi di setiap sekolah, sehingga tugas supervisi tidak hanya 

menjadi tanggung jawab kepala sekolah, melainkan juga melibatkan guru senior 

(Lozano et al., 2024). 

Dalam konteks Kalimantan Barat, tantangan geografis juga menjadi salah satu 

hambatan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Sebanyak 50% sekolah yang 

terlibat dalam penelitian ini berada di daerah pedalaman yang sulit diakses, sehingga 

pelaksanaan supervisi tidak bisa dilakukan secara maksimal. Temuan ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2022), yang menunjukkan bahwa 

hambatan geografis dapat mengurangi efektivitas supervisi pendidikan hingga 20%. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi untuk mengatasi tantangan 

tersebut, misalnya dengan menggunakan teknologi digital untuk supervisi jarak jauh 

(Urick et al., 2021). 

Pada sisi lain, kinerja guru juga sangat dipengaruhi oleh dukungan moral dan 

motivasi yang diberikan melalui supervisi. Berdasarkan hasil pra-penelitian, 65% guru 

merasa termotivasi ketika mereka mendapatkan umpan balik konstruktif dari kepala 

sekolah setelah supervisi. Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari (2020), yang 

menemukan bahwa umpan balik yang tepat waktu dan spesifik dapat meningkatkan 

kinerja guru sebesar 15%. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi 

bagaimana supervisi dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi 

guru untuk terus mengembangkan kemampuan profesional mereka (Grissom, 2021). 

Penelitian ini juga mengungkap bahwa hanya 35% guru di Kalimantan Barat yang 

merasa bahwa supervisi yang mereka terima berkaitan langsung dengan kebutuhan 

pengajaran di kelas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan supervisi 

dan realitas di lapangan. Studi oleh Setiawan (2021) menunjukkan bahwa supervisi 

yang terfokus pada praktik pengajaran sehari-hari dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran sebesar 20%. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi bagaimana supervisi di Kalimantan Barat dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik guru di lapangan (Crawford, 2023). 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini sangat relevan untuk 

dilakukan karena dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pelaksanaan supervisi pendidikan di Kalimantan Barat, serta dampaknya terhadap 

kinerja guru. Penelitian ini juga berupaya untuk memberikan rekomendasi yang praktis 

dan aplikatif bagi para pengambil kebijakan, kepala sekolah, serta guru dalam 

meningkatkan kualitas supervisi dan kinerja pendidikan secara umum. Dengan 

pendekatan yang mendalam terhadap masalah supervisi dan kinerja guru, penelitian 
ini tidak hanya berkontribusi pada literatur akademik tetapi juga memberikan dampak 

nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan di Kalimantan Barat.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk 

mengumpulkan data terkait implementasi supervisi pendidikan dan dampaknya 

terhadap kinerja guru di sekolah dasar di Kalimantan Barat. Sampel penelitian terdiri 

dari 30 Sekolah Dasar yang dipilih secara acak dari berbagai kabupaten di Kalimantan 

Barat. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada guru 

dan kepala sekolah melalui daring. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan implementasi supervisi, serta teknik 

statistik inferensial untuk melihat hubungan antara pelaksanaan supervisi dan kinerja 

guru. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh supervisi terhadap 

peningkatan kinerja guru, baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang terbagi dalam beberapa subtopik 

utama terkait implementasi supervisi pendidikan di sekolah dasar di Kalimantan Barat 

dan dampaknya terhadap kinerja guru. Setiap subtopik akan dibahas secara rinci 

berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari responden, serta disajikan dengan 

tabel data untuk mendukung temuan yang ada. 

Frekuensi Pelaksanaan Supervisi Pendidikan 

Berdasarkan data yang diperoleh, frekuensi pelaksanaan supervisi di sekolah 

dasar di Kalimantan Barat menunjukkan variasi yang cukup besar. Dari total 30 

sekolah yang menjadi sampel, sebanyak 40% sekolah melaksanakan supervisi secara 

rutin minimal satu kali dalam satu semester, sementara 35% sekolah melaksanakan 

supervisi dua kali dalam setahun, dan sisanya 25% sekolah hanya melaksanakan 

supervisi kurang dari dua kali dalam satu tahun ajaran. Frekuensi yang rendah ini 

berkaitan erat dengan keterbatasan waktu kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervisi, serta terbatasnya jumlah tenaga pengawas yang terlatih. 

Tabel 1. Frekuensi Pelaksanaan Supervisi 
Frekuensi Supervisi Jumlah Sekolah Persentase (%) 

1 kali per semester 12 40% 

2 kali per tahun 10 35% 

< 2 kali per tahun 8 25% 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah belum menerapkan 

supervisi secara intensif. Dari data yang diperoleh, hanya 40% sekolah yang 

melaksanakan supervisi secara rutin minimal sekali dalam satu semester. Frekuensi 

supervisi yang rendah ini merupakan salah satu faktor yang dapat menghambat 

peningkatan kinerja guru. Studi oleh Nurhuda (2022) menggarisbawahi bahwa 

supervisi yang dilakukan secara rutin memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan profesionalisme guru. Temuan ini juga konsisten dengan Maesaroh, et.al., 

(2023) yang menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan secara berkelanjutan dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif 

dan adaptif. Di sisi lain, supervisi yang jarang dilakukan berisiko membuat guru 

merasa kurang didukung dalam pengembangan profesional mereka. Supervisi 

pendidikan yang tidak konsisten dapat menurunkan motivasi guru dan menyebabkan 

stagnasi dalam pengembangan keterampilan pedagogis. Oleh karena itu, penting bagi 
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sekolah-sekolah di Kalimantan Barat untuk meningkatkan frekuensi supervisi agar 

hasil yang lebih optimal dapat tercapai (Siregar et al., 2023). 

 

Kualitas Supervisi yang Dilakukan 

Penilaian kualitas supervisi dilakukan melalui kuesioner yang diberikan kepada 

guru dan kepala sekolah. Berdasarkan hasil analisis, sebanyak 55% responden 

menganggap bahwa kualitas supervisi yang dilakukan sudah baik, dengan penekanan 

pada bimbingan pedagogis dan pengembangan metode pembelajaran. Namun, 30% 

responden menyatakan bahwa supervisi yang diberikan hanya bersifat formalitas, 

tanpa ada tindak lanjut yang konkret. Sisanya, 15% menyebutkan bahwa supervisi 

yang diterima tidak relevan dengan kebutuhan nyata di kelas. 

Tabel 2. Kualitas Supervisi 
Kualitas Supervisi Jumlah Responden Persentase (%) 

Baik (terstruktur dan jelas) 55 55% 

Cukup (formalitas) 30 30% 

Kurang (tidak relevan) 15 15% 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun supervisi telah dilaksanakan, 

peningkatan kualitas dan relevansi supervisi masih perlu diperhatikan. Hal ini 

konsisten dengan penelitian oleh Setiawan (2021) yang menemukan bahwa supervisi 

yang relevan dengan praktik kelas dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan supervisi dan 

realitas di lapangan. Penelitian oleh Setiawan (2021) menunjukkan bahwa supervisi 

yang tidak fokus pada kebutuhan spesifik guru dapat mengurangi efektivitasnya. 

Supervisi yang berhasil seharusnya berfokus pada masalah-masalah nyata yang 

dihadapi guru di kelas, seperti metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan cara-cara untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar. Dari 

perspektif internasional, penelitian oleh Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2018) 

menunjukkan bahwa supervisi yang bersifat kolaboratif dan berbasis kebutuhan guru 

dapat meningkatkan kinerja pengajaran hingga 40%. Supervisi yang relevan dengan 

konteks pengajaran sehari-hari juga lebih diterima oleh guru dan menghasilkan 

dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja mereka. Oleh karena itu, supervisi di 

Kalimantan Barat perlu disesuaikan agar lebih berorientasi pada praktik dan tantangan 

nyata yang dihadapi oleh guru di lapangan (Sinaga et al., 2024). 

Dampak Supervisi terhadap Perencanaan Pembelajaran Guru 

Supervisi pendidikan berpengaruh langsung terhadap perencanaan pembelajaran 

guru. Berdasarkan data yang terkumpul, sebanyak 60% guru melaporkan bahwa 

setelah menerima supervisi, mereka lebih mampu menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebaliknya, 25% guru 

mengaku belum merasa ada perubahan signifikan dalam perencanaan pembelajaran, 

dan 15% lainnya menyatakan bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun RPP, meskipun sudah mendapat supervisi. 

Tabel 3. Dampak Supervisi Terhadap Guru 
Dampak pada Perencanaan Pembelajaran Jumlah Guru Persentase (%) 

Ada peningkatan 60 60% 

Tidak ada perubahan signifikan 25 25% 

Masih kesulitan 15 15% 
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 Hasil ini menunjukkan bahwa supervisi memiliki peran penting dalam 

membimbing guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran, meskipun beberapa 

guru masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa supervisi berdampak signifikan terhadap perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Sebanyak 60% guru melaporkan peningkatan dalam 

kemampuan mereka menyusun RPP yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa setelah 

menerima supervisi, dan 70% guru merasa lebih percaya diri dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang lebih variatif. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Sudarsono (2020), yang menemukan bahwa supervisi yang efektif dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran yang lebih 

inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Secara internasional, penelitian oleh 

Darling-Hammond et al. (2017) mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa 

supervisi yang melibatkan diskusi tentang strategi pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih 

interaktif. Namun, di Kalimantan Barat, beberapa guru masih mengalami kesulitan 

dalam menerapkan metode yang diajarkan dalam supervisi, dengan alasan terbatasnya 

fasilitas dan sumber daya. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya strategi supervisi 

yang memperhitungkan keterbatasan kontekstual di setiap sekolah, serta pemberian 

dukungan yang lebih konkret, seperti pelatihan berbasis praktik dan penyediaan materi 

pembelajaran yang sesuai (Sholechan, 2021). 

Dampak Supervisi terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas juga mengalami peningkatan setelah adanya 

supervisi. Sebanyak 70% guru menyatakan bahwa mereka lebih percaya diri dalam 

menggunakan berbagai metode pembelajaran setelah mendapatkan bimbingan dari 

supervisi, terutama metode pembelajaran aktif yang menuntut partisipasi siswa secara 

lebih intensif. Namun, masih ada 20% guru yang merasa kesulitan menerapkan 

metode-metode yang diajarkan dalam supervisi, karena keterbatasan fasilitas di 

sekolah atau karena faktor internal seperti kurangnya waktu persiapan. 

Tabel 4. Dampak Supervisi Terhadap Pembelajaran 
Dampak pada Pelaksanaan Pembelajaran Jumlah Guru Persentase (%) 

Ada peningkatan 70 70% 

Masih kesulitan 20 20% 

Tidak ada perubahan 10 10% 

 Penelitian ini mengindikasikan bahwa dengan supervisi yang tepat, guru dapat 

mengembangkan kreativitas dan variasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Namun, 

perlu adanya perhatian pada fasilitas dan sumber daya yang tersedia di sekolah. 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu area yang paling dipengaruhi oleh 

supervisi. Sebanyak 50% guru melaporkan peningkatan pemahaman mereka dalam 

melakukan evaluasi yang lebih tepat setelah menerima supervisi, meskipun 30% masih 

mengalami kesulitan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Herawati (2019), yang 

menemukan bahwa supervisi yang fokus pada evaluasi dapat membantu guru lebih 

memahami cara mengukur pencapaian belajar siswa secara lebih akurat (Fathoni, 

2024). Di Kalimantan Barat, pentingnya evaluasi yang berkualitas semakin relevan, 

mengingat kebutuhan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Penelitian internasional oleh Marzano, Frontier, dan Livingston (2011) menunjukkan 

bahwa supervisi yang efektif harus mencakup komponen evaluasi yang kuat, di mana 

guru diberi bimbingan langsung tentang cara mengevaluasi proses belajar mengajar 
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dan menyesuaikan pendekatan mereka berdasarkan hasil evaluasi. Dalam konteks 

Kalimantan Barat, strategi supervisi yang memperkuat keterampilan evaluasi guru 

perlu dikembangkan, terutama melalui pelatihan dan bimbingan yang lebih terfokus 

(Saerang et al., 2023). 

Dampak Supervisi terhadap Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu aspek yang paling membutuhkan 

bimbingan dalam supervisi pendidikan. Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 

50% guru menyatakan bahwa mereka lebih memahami cara melakukan evaluasi yang 

tepat dan sesuai standar setelah mendapatkan supervisi. Sebaliknya, 30% guru masih 

merasa kesulitan dalam mengevaluasi hasil belajar siswa secara komprehensif, dan 

20% lainnya merasa bahwa supervisi yang mereka terima tidak secara langsung 

membahas evaluasi pembelajaran. 

Tabel 5. Dampak Supervisi Terhadap Evaluasi Pembelajaran 
Dampak pada Evaluasi Pembelajaran Jumlah Guru Persentase (%) 

Lebih memahami evaluasi 50 50% 

Masih kesulitan 30 30% 

Tidak ada perubahan 20 20% 

Data ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran masih menjadi tantangan 

bagi guru, meskipun supervisi sudah dilakukan. Studi oleh Herawati (2019) juga 

menunjukkan bahwa supervisi yang fokus pada evaluasi dapat membantu guru lebih 

memahami cara mengukur pencapaian belajar siswa dengan lebih baik. 

Penelitian ini juga menemukan beberapa kendala utama dalam pelaksanaan 

supervisi, seperti keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan supervisor, dan hambatan 

geografis (Pitdianti et al., 2024). Sebanyak 55% kepala sekolah menyebutkan 

keterbatasan waktu sebagai kendala utama, yang selaras dengan penelitian oleh 

Wahyudi (2018), yang menyarankan pembentukan tim supervisi di sekolah untuk 

mengurangi beban kepala sekolah. Kurangnya pelatihan supervisor juga menjadi 

masalah, di mana hanya 40% kepala sekolah dan pengawas yang pernah mengikuti 

pelatihan supervisi dalam tiga tahun terakhir. Penelitian Nuryani (2021) menyarankan 

bahwa pelatihan berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas supervisi hingga 35%. 

Hambatan geografis di Kalimantan Barat, di mana 50% sekolah berada di daerah 

pedalaman, juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan supervisi. Penelitian Aisyah 

(2022) menunjukkan bahwa hambatan geografis dapat mengurangi efektivitas 

supervisi hingga 20%. Penelitian internasional oleh O’Donoghue dan Clarke (2010) 

menekankan bahwa teknologi digital dapat digunakan untuk mengatasi kendala jarak 

dalam supervisi, misalnya dengan penerapan supervisi jarak jauh melalui platform 

digital. Dengan memanfaatkan teknologi, supervisi pendidikan di Kalimantan Barat 

dapat dilakukan lebih efisien, terutama untuk sekolah-sekolah yang sulit diakses 

(Nurmala et al., 2024). 

Kendala dalam Pelaksanaan Supervisi 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala utama dalam pelaksanaan 

supervisi pendidikan. Berdasarkan data yang dikumpulkan, 55% kepala sekolah 

menyatakan bahwa keterbatasan waktu adalah kendala utama dalam melaksanakan 

supervisi secara rutin. Selain itu, 30% responden menyebutkan kurangnya pelatihan 

bagi pengawas atau kepala sekolah sebagai masalah signifikan, sementara 15% lainnya 
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menyebutkan hambatan geografis dan keterbatasan akses ke sekolah-sekolah 

pedalaman sebagai tantangan utama. 

Tabel 6. Kendala dalam Pelaksanaan Supervisi 
Kendala Pelaksanaan Supervisi Jumlah Responden Persentase (%) 

Keterbatasan waktu 55 55% 

Kurangnya pelatihan pengawas 30 30% 

Hambatan geografis 15 15% 

Temuan ini menggarisbawahi perlunya solusi praktis, seperti pelatihan 

berkelanjutan dan penggunaan teknologi, untuk mengatasi kendala-kendala dalam 

pelaksanaan supervisi di Kalimantan Barat. 

Dukungan Supervisor terhadap Motivasi Guru 

Dukungan moral dan umpan balik yang diberikan melalui supervisi pendidikan 

juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi guru. Sebanyak 

65% guru melaporkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk mengembangkan 

diri setelah menerima umpan balik positif dari kepala sekolah atau pengawas. 

Sebaliknya, 20% guru menyatakan bahwa mereka merasa tidak ada perubahan dalam 

motivasi kerja, sementara 15% lainnya merasa kurang didukung oleh supervisi. 

Tabel 7. Dampak Dukungan Supervisor 
Pengaruh Supervisi terhadap Motivasi Jumlah Guru Persentase (%) 

Termotivasi lebih baik 65 65% 

Tidak ada perubahan 20 20% 

Kurang didukung 15 15% 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Setianingsih & Hanif (2024) yang 

menunjukkan bahwa umpan balik yang konstruktif dapat meningkatkan motivasi dan 

kinerja guru secara keseluruhan. Supervisi pendidikan di sekolah dasar di Kalimantan 

Barat memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja guru, khususnya 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Namun, beberapa 

kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan, dan hambatan geografis 

masih menjadi tantangan yang harus diatasi agar supervisi dapat dilaksanakan lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

Supervisi yang memberikan dukungan moral dan umpan balik konstruktif 

terbukti meningkatkan motivasi guru. Sebanyak 65% guru menyatakan bahwa mereka 

merasa lebih termotivasi setelah menerima supervisi. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Wulandari (2020), yang menemukan bahwa umpan balik yang positif dan 

spesifik dari supervisor dapat meningkatkan kinerja guru sebesar 15%. Hal ini 

menunjukkan bahwa supervisi bukan hanya berperan dalam aspek teknis pengajaran, 

tetapi juga dalam aspek psikologis dan motivasional guru. Penelitian internasional oleh 

Blase dan Blase (2000) juga menunjukkan bahwa supervisi yang berfokus pada 

pemberdayaan guru melalui umpan balik yang positif dapat meningkatkan rasa 

percaya diri guru dan mendorong mereka untuk terus belajar dan berkembang (Aisyah 

et al., 2024). Di Kalimantan Barat, pentingnya memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan mendukung dalam setiap sesi supervisi dapat menjadi strategi untuk 

meningkatkan motivasi guru dalam jangka panjang (Islam et al., 2024). 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi pendidikan di sekolah 

dasar di Kalimantan Barat memiliki dampak positif terhadap kinerja guru, namun 

masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi. Penting bagi pengambil kebijakan 
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dan kepala sekolah untuk meningkatkan frekuensi supervisi, memperkuat kualitas 

supervisi agar relevan dengan kebutuhan guru, serta mengatasi tantangan-tantangan 

geografis dan keterbatasan waktu. Dengan meningkatkan kualitas supervisi, 

diharapkan kinerja guru dapat terus berkembang, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di Kalimantan Barat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

supervisi pendidikan di sekolah dasar di Kalimantan Barat memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja guru, terutama dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Meskipun sebagian besar guru merasakan 

dampak positif dari supervisi yang diterima, seperti peningkatan kemampuan 

menyusun RPP dan keberanian menerapkan metode pembelajaran baru, masih 

terdapat beberapa kendala yang menghambat efektivitas supervisi, seperti keterbatasan 

waktu, kurangnya pelatihan bagi pengawas dan kepala sekolah, serta hambatan 

geografis yang mempersulit akses supervisi di daerah pedalaman. Supervisi yang 

dilakukan secara rutin dan berkualitas terbukti mampu meningkatkan motivasi guru 

dan membantu mereka mengatasi tantangan dalam proses belajar mengajar. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya peningkatan frekuensi supervisi, pelatihan berkelanjutan 

bagi supervisor, serta pemanfaatan teknologi digital untuk menjangkau sekolah-

sekolah di wilayah yang sulit diakses. Selain itu, penting untuk memastikan supervisi 

bersifat relevan dengan kebutuhan dan tantangan nyata yang dihadapi oleh guru di 

kelas, sehingga dampak supervisi dapat lebih optimal dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
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